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ABSTRAK

Pengenalan tulisan tangan (Handwriting Recognation) adalah salah
satu cabang dari pengenalan pola (pattern recognition). Penelitian ini
membahas sistem pengenalan tulisan tangan offline yang menggunakan
pencirian lokal dari karakter-karakter tulisan. Salah satu faktor penentu
dalam pengenalan tulisan tangan adalah model atau bentuk tulisan
tangan dari penulis yang mampu dikenali.

Pada penelitian ini citra masukan berasal dari 10 responden, tiap
responden menuliskan 26 karakter huruf abjad kapital. Dari 10 pola
tulisan yang ada akan diuji tingkat kebenarannya dengan data pelatihan
yang sebelumnya telah diproses dan disimpan dalam database. Pada
penelitian ini proses ekstraksi ciri menggunakan Discrete Cosine
Transform (DCT) untuk menentukan karakteristik dari huruf, setelah itu
diklasifikasi menggunakan metode Learning Vector Quantization (LVQ)
untuk mengukur kemiripan antara data pelatihan (training) dan data uji
coba (testing). Hasil penelitian dengan menggunakan ekstraksi ciri
Discrete Cosine Transform (DCT) dan Klasifikasi Learning Vector
Quantization (LVQ) diperoleh akurasi pengenalan dengan persentase
keberhasilan 80.7% dalam skenario pertama, dengan nilai max epoh =
10000, error minimum (eps) = 0.001 , learning rate (alpha) = 0.05 dan
rumus update alpha = 0.5* alpha. Sedangkan dalam skenario kedua
nilai akurasi tinggi diperoleh dengan masukan nilai max epoh = 10000,
error minimum (eps) = 0.001 , learning rate (alpha) = 0.05 dan rumus
update alpha = 0.5*alpha, menghasilkan nilai akurasi sebesar 86%.

Keywords: Discrete Cosine Transform (DCT), Learning Vector
Quantization (LVQ), pengenalan pola karakter
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DAFTAR ISTILAH

Merupakan cara atau teknik untuk melakukan
manipulasi terhadap suatu citra sehingga
diperoleh suatu informasi tertentu.

Merupakan suatu cara atau teknik dalam
menyelesaiakan suatu persolan.

Kumpulan data informasi yang disimpan dalam
komputer secara sistematik sehingga dapat
diperiksa didalam komputer untuk memperoleh
informasi.

Data citra tulisan yang digunakan dalam proses
pengujian.

Data citra tulisan yang digunakan untuk
pelatihan untuk mendapatkan bobot optimal
dengan nilai error tertentu

merupakan teknik untuk mencari jarak terdekat
antara data satu dengan data yang lainnya
Pengelompokan suatu data  berdasarkan
kemiripan sifat

suatu bentuk atau model

proses pelatihan bobot jaringan saraf tiruan
dengan pengawasan

proses pelatihan bobot jaringan saraf tiruan
tanpa pengawasan

Elemen elemen penuysun gambar digital

hanya mempunyai dua nilai

visualisasi data agar mudah dimengerti
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